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SUMMARY

NURLAILA RAHMAH. The Performance of Defibering Coconut Machine at
Various Rotation Speed of Blade and Material Conditions (Supervised by TRI
TUNGGAL and HERSYAMSI).

The research objective was to determine the performance of defibering
coconut machine at various rotation speed of blade and conditions of the material.
It was conducted from November 2017 to January 2018 at Sri Tiga Village
Sumber Marga Telang Subdistrict Banyuasin Regency. This research used
Factorial Randomized Block Design with 2 treatment factors and three
replications. The first factor was green-skinned coir recently pared (A:) and the
green-skinned coir stored for one week (A2), whereas the second factor was
rotational speed + 1100 rpm (B:1), £ 1400 rpm (B2) and + 1700 rpm (B3). The
observed parameters were effective capacity of the engine, fuel consumption, and
yield of the decomposition. The results showed that the lowest effective capacity
was found on Ai1B: with magnitude of 1,338.24 kg per hour, whereas the highest
one was found on A2B3 treatment with magnitude of 2,452.75 kg per hour. The
lowest fuel consumption was found on A1B: with magnitude of 38.26 L per hour,
whereas the highest one was found on A2Bg3 treatment with magnitude of 44.34 L
per hour. The lowest yield of rendement from treatment AiBs, that is equal to
65.33%, while the highest value is in treatment A2B., that is equal to 81.58%.
The treatment of rotational speed and the condition of the material gives a very
real effect on the yield of the decomposition, whereas the treatment of the material
conditions gives no significant effect on the engine's effective capacity and fuel
consumption. Combination interaction of rotation speed and material condition
has no significant effect on engine effective capacity, fuel consumption, and yield
of decomposition.
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RINGKASAN

NURLAILA RAHMAH. Uji Kinerja Mesin Pengurai Sabut Kelapa pada
Berbagai Kecepatan Putar Pisau dan Kondisi Bahan (Dibimbing oleh TRI
TUNGGAL dan HERSYAMSI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja dari mesin pengurai
sabut kelapa pada berbagai kecepatan putar pisau dan berdasarkan kondisi bahan
yang digunakan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2017 sampai
dengan Januari 2018 di Desa Sri Tiga Kecamatan Sumber Marga Telang
Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
Faktorial (RAKF) dengan 2 faktor perlakuan dan tiga ulangan. Faktor pertama
adalah sabut kelapa berkulit hijau yang baru dikupas (A:) dan sabut kelapa
berkulit hijau yang disimpan selama satu minggu (A.), faktor kedua adalah
kecepatan putar £1100 rpm (B1), £1400 rpm (B2) dan £1700 rpm (Bz). Parameter
yang diamati meliputi kapasitas efektif mesin, konsumsi bahan bakar, dan
rendemen hasil penguraian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas
efektif terendah dihasilkan pada perlakuan A:B;, yaitu sebesar 1338,24 kg per
jam, sedangkan nilai tertinggi terdapat pada perlakuan A:Bs, yaitu sebesar
2452,75 kg per jam. Nilai konsumsi bahan bakar terendah dihasilkan pada
perlakuan A:1B;, yaitu sebesar 38,26 L per jam, sedangkan nilai tertinggi terdapat
pada perlakuan A;Bs3, yaitu sebesar 44,34 L per jam. Rendemen hasil penguraian
terendah dihasilkan pada perlakuan A:Bs, yaitu sebesar 65,33%, sedangkan nilai
tertinggi terdapat pada perlakuan A2B:, yaitu sebesar 81,58%. Perlakuan
kecepatan putar dan kondisi bahan memberikan pengaruh nyata terhadap
rendemen penguraian, sedangkan perlakuan kondisi bahan memberikan pengaruh
tidak nyata terhadap kapasitas efektif mesin dan konsumsi bahan bakar. Interaksi
kombinasi perlakuan kecepatan putar dan kondisi bahan berpengaruh tidak nyata
terhadap kapasitas efektif mesin, konsumsi bahan bakar, dan rendemen
penguraian.

Kata kunci : mesin pengurai sabut kelapa, sabut kelapa, coco fiber, coco peat
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis yang banyak ditumbuhi tanaman kelapa.
Berdasarkan catatan statistik dunia, Indonesia tercatat memiliki 3,7 juta ha lahan
produktif yang merupakan lahan kelapa paling luas di dunia. Lahan kelapa di
Indonesia terdiri dari 96,6% perkebunan kelapa rakyat, 2,7% perkebunan swasta
penuh, dan 0,7% perkebunan milik negara (Setiaji, 2011). Komoditas kelapa
terbesar di Sumatera Selatan berada di Kabupaten Banyuasin, yaitu dengan hasil
produksi 2.576 ton dari hasil Perkebunan Besar Milik Negara (PBMN) dan
Perkebunan Besar Swasta Nasional (PBSN) serta 39.567 ton dari hasil
perkebunan rakyat (Kelompok Kerja Perencanaan Tata Guna Lahan Mendukung
Ekonomi Hijau dan Konservasi Biodiversitas Kabupaten Banyuasin, 2016).

Kabupaten Banyuasin memiliki luas wilayah 11.832,69 km? yang terbagi
menjadi 19 kecamatan. Kecamatan Sumber Marga Telang merupakan salah satu
kecamatan yang ada di Kabupaten Banyuasin dengan luas wilayah terkecil, yaitu
174,89 km? atau sekitar 1,48% dari luas wilayah Kabupaten Banyuasin (Badan
Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin, 2017). Kecamatan Sumber Marga Telang
tercatat memiliki jumlah produksi kelapa (kopra) sebanyak 4.736,85 ton dari hasil
tanaman perkebunan rakyat pada tahun 2015 (Badan Pusat Statistik Kabupaten
Banyuasin, 2016).

Pohon kelapa merupakan tanaman yang keseluruhan bagiannya memiliki
manfaat bagi manusia, terutama bagian buahnya. Buah kelapa terdiri dari
beberapa komponen, yaitu kulit luar (epicarp), sabut (mesocarp), tempurung
kelapa (endocarp), daging buah (endosperm), dan air kelapa (Setiaji, 2011).
Menurut Haryanto dan Dwi (2004), sabut kelapa merupakan hasil samping dari
industri kelapa (kopra) yang belum dimanfaatkan secara optimal, karena dari 4
sampai 5 juta ton sabut kelapa per tahun hanya sebagian kecil yang dimanfaatkan.
Pemanfaatan yang belum optimal menyebabkan sabut kelapa tergolong ke dalam

sumber daya potensial yang terbuang (waste potential resource).
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Potensi produksi sabut kelapa yang begitu besar dapat menjadi nilai tambah
bagi masyarakat, namun sebagian besar petani hanya memanfaatkan kelapa pada
bagian buahnya saja sebagai sumber pendapatan keluarga dan sabut kelapa hasil
pengupasan hanya dibuang atau dibakar. Sabut kelapa dapat diolah menjadi serat
sabut kelapa (coco fiber) yang memiliki nilai jual tinggi. Pengolahan serat sabut
kelapa secara tradisional dapat menghasilkan produk sepeti sapu, keset, dan tali
(Satriananda et al., 2016). Pengolahan serat sabut kelapa secara tradisional
dilakukan dengan cara memukul-mukul sabut kelapa dengan besi supaya serat
sabut kelapa (coco fiber) terpisah dengan gabus (coco peat) yang menempel pada
serat sabut kelapa, kemudian serat yang dihasilkan dirangkai menjadi sapu dan
keset. Serat sabut kelapa yang diolah dengan cara tradisional masih kurang
memenuhi keinginan konsumen, sehingga diperlukan penerapan teknologi dalam
pengolahan sabut kelapa supaya dapat menghasilkan produk dengan mutu yang
maksimal, baik dari segi kualitas maupun kuantitas (Djiwo dan Eko, 2016).

Penerapan teknologi dalam pengolahan sabut kelapa dapat menjadikan sabut
kelapa sebagai bahan baku industri untuk pembuatan karpet, jok, dashboard
kendaraan, kasur, bantal, hardboard, dan bahkan coco fiber dapat dimanfaatkan
juga untuk pengendalian erosi. Pengolahan sabut kelapa menjadi coco fiber
menghasilkan produk samping berupa coco peat yang memiliki nilai ekonomi
karena dapat digunakan sebagai media tanam untuk tanaman hortikultur dan
tanaman rumah kaca. Sifat fisika-kimia dari coco peat dapat menahan kandungan
air dan unsur kimia pupuk serta dapat menetralkan keasaman tanah (Satriananda
et al., 2016).

Mesin pengolah sabut kelapa terdiri dari dua mesin, yaitu defibering
machine dan rotary screen machine. Defibering machine berfungsi untuk
mencacah sabut kelapa hingga menjadi coco fiber dan terpisah dengan coco peat.
Mesin ini terbuat dari besi plat tebal tertutup yang memiliki sumber tenaga
penggerak, pada bagian depan terdapat hopper sebagai tempat memasukkan bahan
baku sabut kelapa, dan pada bagian dalamnya terdapat pisau besi pencacah yang
akan menghancurkan sabut kelapa hingga menjadi coco fiber yang terpisah dari
coco peat. Defibering machine menghasilkan produk berupa coco fiber yang

masih bercampur dengan sedikit coco peat. Rotary screen machine merupakan

Universitas Sriwijaya



mesin penyaring yang berputar dengan adanya sumber tenaga penggerak yang
berfungsi untuk menyaring coco fiber yang dihasilkan oleh defibering machine
supaya terpisah dari coco peat yang masih melekat (Satriananda et al., 2016).

Usaha pengolahan sabut kelapa dengan menggunakan Defibering machine
mampu menyerap sumber daya manusia dan menambah pendapatan bagi petani
kelapa. Peningkatan hasil penguraian yang lebih optimal akan meningkatkan nilai
jual produk, sehingga dapat menjadi nilai tambah bagi pengolah. Hasil
penguraian yang optimal dapat dicapai dengan meningkatkan efektivitas mesin
pengurai sabut kelapa, sedangkan untuk meningkatkan efektivitas mesin pengurai
sabut kelapa dilakukan dengan melaksanakan penelitian pada sistem penguraian
sabut kelapa menggunakan variasi kecepatan putaran pisau dan kondisi bahan
yang akan digunakan, sehingga diharapkan dapat diperoleh hasil penguraian yang
optimal.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja dari mesin pengurai sabut
kelapa pada berbagai kecepatan putar pisau dan berdasarkan kondisi bahan yang

akan digunakan.
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